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ABSTRAK 

Genre horor dalam industri film Indonesia sedang mendominasi saat ini 
dibandingkan dengan genre film lainnya. Sempat mengalami mati suri pada tahun 90-
an genre horror kemudian bangkit dengan menyajikan tema yang beragam. Meski hadir 
dengan tema yang berbeda-beda di setiap dekadenya, unsur-unsur yang kental ada 
dalam film horor masih bertahan hingga kini. Salah satunya adalah tokoh dukun dalam 
film horor. Dukun menjadi peran yang tak asing dalam film horror Indonesia. Peran 
dukun sebagai sosok yang memiliki kekuatan magis cukup kuat untuk menjadi daya 
tarik penonton. Peran dukun dalam film horor hadir pada film “Sebelum Iblis 
Menjemput 1”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce sebagai alat analisis yang berusaha melihat bagaimana representasi 
dukun dengan tiga aspek penting yaitu sign, object, dan interpretant. Selain itu untuk 
melihat bagaimana identitas dukun dibangun dalam film tersebut, digunakan tiga teori 
identitas, yaitu identitas budaya, teori sosial dan teori identitas. Dari penelitian yang 
telah dilakukan, menghasilkan temuan sebagai berikut. Pertama, representasi pada 
dukun dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1” terlihat dari tergambarkan dari 3 
elemen yaitu representasi dukun perempuan dalam film, representasi atribut ritual 
dukun pada film serta representasi dialog dukun dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 
1”. Temuan tersebut berdasarkan potongan-potongan adegan dalam film.  

Kedua, setting sosial pada sebuah film akan mempengaruhi bagaimana sebuah 
karakter direpresentasikan. 3 film dengan setting sosial yang berbeda digunakan 
sebagai pembanding film “Sebelum Iblis Menjemput 1” dalam melihat representasi 
sebuah karakter di dalamnya. Hasilnya terlihat bahwa representasi dukun dalam film 
“Sebelum Iblis Menjemput 1” berbeda dengan karakter yang memiliki hubungan 
supranatural dalam 3 film tersebut. Hal tersebut karena sajian setting sosial dalam film 
yang berbeda dengan film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

Kata Kunci: Dukun, Film Horor, Representasi.  
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MOTTO 

When life gets you down, you know what you gotta do? Just keep swimming just keep 
swimming. 

-Dory 

Type a girl that don’t ask for what she wants, she’s takin’ out. 

-Lisa Blackpink 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film horor dalam industri perfilman Indonesia menjadi salah satu genre film 

yang banyak memiliki penggemar. Data tahun 2022 membuktikan bahwa 9 dari 15 film 

dengan jumlah penonton terbanyak  di isi dengan film bergenre horor dengan masing-

masing memiliki lebih dari 800 ribu penonton.1 Di Indonesia sendiri film horor pertama 

kali dikenalkan dengan judul Ouw Peh Tjoa saat pemerintahan Hindia-Belanda. 2 Pada 

periode awal kemerdekaan, film yang diproduksi hanya berupa film dokumenter 

hingga pada masa Orde Baru dimana kondisi ekonomi, politik dan sosial mulai 

membaik, perlahan dunia film Indonesia juga mulai bangkit. Seperti munculnya 2 film 

horor yaitu “Beranak dalam Kubur” dan “Lisa” pada tahun 1971 yang menjadi sumber 

kebangkitan industri film horor Indonesia. Dari tahun 1971 hingga saat ini, film horor 

Indonesia melalui berbagai pergeseran tema. 

Pada dekade 80-an tema yang diusung bercerita mengenai hal-hal mistik yang 

ada dalam masyarakat. Masyarakat saat itu percaya akan tempat sakral dan tempat 

angker, maka demi menjaga keselamatan dari gangguan-gangguan makhluk halus 

 
1 FilmIndonesia.or.id, “15 Film Indonesia peringkat teratas dalam perolehan jumlah penonton 

pada tahun 2022 berdasarkan tahun edar film,” (diakses pada November 20, 2022) 
http://filmindonesia.or.id/movie/viewer#.Y393VXZBzSE. 
 

2 Muhammad Lutfi, Agus Trilaksana, “Perkembangan Film Horor Indonesia Tahun 1981-
1991”, Avatara, Volume 1, No 1, Januari 2013. Hlm. 183. 
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mereka menyediakan sesajen. Masyarakat percaya dengan menyediakan sesajen dapat 

menolak gangguan makhuk gaib yang akan berbuat jahat3. Memanfaatkan hal tersebut 

film horor hadir dengan hal yang familiar dalam masyarakat. 

Beberapa judul seperti “Ratu Ilmu Hitam” (1981), “Malam Satu Suro” (1988), 

“Malam Jumat kliwon” (1986) dan “Sundel Bolong” (1981) dengan menggaet 

Suzzanna sebagai bintang utama. Pada dekade tersebut, disebut sebagai masa kejayaan 

film horor Indonesia dengan diproduksinya 84 judul film. Terlebih kesuksesaan film 

horror “Nyi Blorong” (1982) yang dibintangi Suzanna berhasil tempus sampai pasar 

film Italia dan Jerman. Keberhasilannya dalam membintangi genre horor 

menjadikannya dijuluki sang ratu horor Indonesia.4 Sempat mengalami mati suri pada 

dekade 90-an industri film horor terus berkembang hingga saat ini dengan tema-tema 

yang mulai beragam. Tentunya dengan peminat yang masih sama besarnya. 

Meskipun mengalami pergeseran tema yang beragam selama beberapa dekade, 

beberapa peran ikonik dalam film horror masih sering ditemui hingga saat ini. Salah 

satunya ialah peran sebagai dukun. Istilah dukun sendiri tentunya tidak asing dalam 

kehidupan masyarakat. Tidak selalu negatif, beberapa dukun memiliki peran yang 

sama seperti seorang dokter atau tabib yaitu dapat melakukan pengobatan sehingga 

sebagian masyarakat bergantung.  

 
3 Gatut Saksono dan Djoko Dwiyanto, Faham Keselamatan Dalam Budaya Jawa, Yogyakarta: 

Ampera Utama, 2012, hlm 13. 
4 Tony Rianto, “Menyorot Film Box-Office ’82,” 1983 Liberty, Februari, hlm. 67. 
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Tak hanya itu, masyarakat juga mengenal dukun beranak yang bertugas dalam 

membantu proses persalinan. Namun umumnya, dukun atau dikenal dengan istilah 

orang pintar adalah seseorang yang dipercaya memiliki kekuatan magis yang kerap 

dihubungkan dengan hal-hal supranatural5. Pada bahasa Arab sendiri kata dukun 

memiliki persamaan kata dengan kahana yang berarti menyelesaikan persoalan dengan 

cara ghaib. Kemampuan tersebut menjadikan beberapa dukun untuk dapat membantu 

seseorang dalam meraih jabatan yang diinginkan, kecantikan, kekayaan bahkan 

penglaris dagangan. Dipercayai hal tersebut dilakukan dengan melakukan perjanjian 

dengan jin menggunakan syarat-syarat tertentu.  

Representasi dukun yang hadir dalam film-film horor, baik dukun yang 

memiliki peran spesifik seperti dukun santet, dukun pesugihan maupun sekedar sosok 

yang memiliki kekutan magis menjadi sebuah bukti bahwa interaksi manusia dengan 

kekuatan gaib masih cukup kuat untuk menjadi daya tarik dalam film horror Indonesia 

di tengah gempuran teknologi yang maju dan ilmu pengetahuan yang berkembang 

pesat saat ini. Maka masyarakat menganggap bahwa kepercayaan kepada adanya 

kekuatan supranatural bersifat universal. Hal ini karena manusia itu sendiri sebenarnya 

tidak hanya makhluk jasmaniah, namun juga makhluk ruhaniah. Jika jiwa ruhaniahnya 

 
5 Ali Nurdin, “Komunikasi Magis Dukun: Studi Fenomenologi Tentang Kompetisi Komunikasi 

Dukun”, Jurnal Komunikasi, Vol. 1, No. 5 (Juli 2012), Hlm 385.  
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tersebut tidak memperoleh suatu hal supranatural yang dipercayainya dari ajaran 

agama, maka mereka akan menciptakan hal-hal supranatural sendiri.6  

Film dengan peran seorang dukun juga hadir pada film “Sebelum Iblis 

Menjemput 1”. Film yang diproduksi pada tahun 2018 ini menghadirkan sosok dukun 

pesugihan. Dukun pesugihan merupakan salah satu sosok dukun yang memiliki ilmu 

hitam. Mereka yang datang ke dukun pesugihan biasanya mereka yang mengiginkan 

kekayaan secara instan. Hal tersebut yang digambarkan dalam cerita film “Sebelum 

Iblis Menjemput 1”.  

Kekuatan magis dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan moral 

manusia dengan membiarkan mereka bertindak pada situasi dimana mereka tidak dapat 

mengubah kondisi yang mengecewakan dengan memberikan bantuan berupa harapan 

lewat perantara kekuatan gaib.7 Agama dan magis dianggap sama, keduanya membuka 

jalan keluar dari situasi kebuntuan ini karena tidak ada jalan keluar yang masuk akal 

kecuali melalui ritual dan kepercayaan kepada hal supranatural. Baginya agama dan 

magis memiliki fungsi serupa dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial 

manusia. 

Namun di sisi lain Bronislow juga menyebutkan bahwa keduanya berbeda di 

mana kepercayaan terhadap hal gaib dinilai sederhana, sedangkan agama menawarkan 

 
6 Bustani Agus, Agama dalam kehidupan manusia Pengantar Antropologi Agama, (Jakarta, PT 

Raja Grafindo Persada) hlm 77. 
7 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta, CV Rajawali, 1985) 

hlm 204. 
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suasana supranatural yang lebih kompleks dan beragam dibandingkan hal gaib yang 

memiliki teknik tersendiri dan terbatas: mantra, ritus, serta kondisi pelaku yang masih 

menjadi asal muasalnya.8 Melalui perantara kekuatan adikodrati, magis memberi 

manusia bantuan harapan ditengah situasi dimana mereka tidak dapat mengubah 

keadaan yang tidak sesuai dengan yang mereka inginkan. Hal tersebut yang terlihat 

pada penggambaran peran dukun dalam film-film horror Indonesia. 

Banyaknya budaya mistis yang prakteknya masih kental dalam masyarakat 

turut mempengaruhi pola kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Latar belakang 

kehidupan sosial tersebut menjadikan eksistensi dukun masih kental dalam kehidupan 

masyarakat modern. Fenomena baru-baru ini yang terjadi di Banjarnegara dimana 

Tohari, dukun yang menjadi tersangka pelaku pembantaian. Hingga saat ini polisi 

menyebutkan 12 total korban ditemukan. Para korban mengenal Tohari sebagai dukun 

pengganda uang9. Fenomena serupa yang cukup mengerikan tak asing dalam 

kehidupan masyarakat. Sehingga tema cerita pada film horor yang beragam tentu tak 

lepas dari realitas kehidupan masyarakat. Bahkan beberapa film horor diangkat 

berdasarkan kisah nyata.  

Genre horor yang saat ini banyak diminati jika dibandingkan dengan genre 

lainnya bahkan film Indonesia terlaris sepanjang masa saat ini ditempati oleh genre 

 
8 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, hlm 16. 
9 Wilibrordus Megandika Wicaksono,”12 Korban Dukun Pengganda Uang Ditemukan, Baru 

Satu Teridentifikasi” (diakses pada 07 April 2023) 
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/04/04/12-jenazah-korban-dukun-pengganda-uang-
ditemukan-baru-satu-teridentifikasi,. 
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horror yaitu film “KKN Desa Penari”. Berdasarkan hal tersebut tentu banyak isu sosial 

yang direpresentasikan dalam film. Maka dalam mengangkat isu sosial perlu adanya 

kepekaan untuk merepresentasikan isu tersebut. Penelitian ini mencoba melihat 

bagaimana representasi akan dukun dihadirkan dalam industri film horror. Terlebih 

peran dukun dalam film horror yang memiliki beragam gambaran yang juga tidak asing 

kehadirannya dalam kehidupan masyarakat, mendorong peneliti untuk mengkaji lebih 

dalam dengan judul penelitian Representasi Identitas Dukun dalam film horor 

Indonesia pada film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka ditemukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana dukun direpresentasikan dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1”? 

2. Bagaimana Sebuah Setting Sosial Memiliki Relasi Terhadap Figur Dukun 

dalam Film? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka harapan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini ialah: 
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a. Untuk menganalisis bagaimana representasi dukun yang hadir dalam film horor 

Indonesia, dimana pada penelitian ini fokus pada film “Sebelum Iblis 

Menjemput 1”. 

b. Untuk menganalisis bagaimana sebuah setting sosial memiliki relasi terhadap 

figur dukun dalam sebuah film. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam 

kajian culture studies terlebih pada kajian semiotika oleh Charles Sanders 

Peirce. Kemudian diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan 

yang lebih luas mengenai representasi dukun dalam sebuah karya film serta 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dan menjadi rujukan penelitian terutama 

pada bidang keilmuan Sosiologi Agama. Terlebih penelitian ini dapat 

memberikan warna baru dalam core penelitian Sosiologi Agama dalam 

mengembangkan topik yang serupa. 

b. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi perspektif kepada pembaca 

akan gambaran bagaimana representasi dukun dalam film “Sebelum Iblis 

Menjemput 1”. Kemudian juga diharapkan dapat memberikan pengertian 

bagaimana setting sosial dalam film dipengaruhi oleh kehidupan sosial budaya 

tempat film tersebut diproduksi. Sebagaimana kita tahu bahwa kehidupan sosial 

masyarakat sendiri tak jauh dari sosok dukun. Menginggat begitu efektifnya 
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film dalam membentuk sebuah opini, maka representasi yang tepat pada sebuah 

film akan suatu hal sangatlah penting. Karena industri film menjadi salah satu 

sarana komunikasi yang mempunyai pengaruh besar terhadap cara berpikir 

masyarakat.  

D. Tinjauan Pustaka 

Peneliti mengkaji kajian-kajian sebelumnya yang memiliki tema yang sama, dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan pada fokus penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang saat ini diteliti. Kajian dari penelitian sebelumnya bersumber dari karya 

ilmiah seperti jurnal dan skripsi. Penelitian yang ditemukan oleh peneliti diantaranya: 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Suvia Agustin (2019) dengan judul 

“Representasi Perempuan dalam Film Horor Indonesia pada Film Pengabdi Setan 

Karya Joko Anwar”.10 Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana film “Pengabdi 

Setan” merepresentasikan sosok perempuan. Film ini memberikan gambaran 

bagaimana realita kontruksi sosial perempuan khususnya di Indonesia bahwa 

kekuasaan perempuan berkonotasi negatif dan cenderung destruktif berbeda dengan 

kekuasaan laki-laki karena kekuatan dan pengetahuannya yang dinilai positif. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang saat ini diteliti yaitu terletak 

pada objek yang dikaji. Pada penelitian ini objeknya berupa representasi perempuan 

 
10 Suvia Agustin. “Representasi Perempuan Dalam Film Horor Indonesia Pada Film Pengabdi 

Setan Karya Joko Anwar”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara, Medan, 2019. 
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sedangkan peneliti menggunakan objek dukun sebagai fokus penelitian. Adapun 

persamaan dari kedua penelitian ini ialah pada tema yang dikaji berupa representasi 

pada unsur yang terdapat pada film horror. 

Selanjutnya penelitian oleh Joseph Sebastian Santoso dan Twin Agus Pramonojati 

(2020) dengan judul “Representasi Simbol Okultisme Pada Film Sebelum Iblis 

Menjemput“.11 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa simbol-simbol dalam film 

“Sebelum Iblis Menjemput” seperti gabungan dari segitiga, lingkaran dan salib 

terbalik, kemudian simbol baphomet dan lilin, merepresentasikan makna yang sesuai 

dengan kepercayaan okultisme yang digunakan dalam praktek ritual okultisme. Film 

tersebut menggambarkan bagaimana ritual pesugihan dengan tujuan untuk menambah 

kekayaan dikemas sesuai dengan budaya dalam masyarakat Indonesia. Namun elemen-

elemen ritual menggunakan simbol praktek okultisme dari referensi mancanegara. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang mana penelitian 

sebelumnya berfokus pada simbol okultisme pada film “Sebelum Iblis Menjemput” 

sedangkan peneliti saat ini berfokus pada representasi dukun dalam film. Kemudian 

persamaan pada dua penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang sama-sama 

bersumber dari film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

Skripsi dengan judul “Representasi Nilai Toleransi Antar Umat Beragama 

dalam film “Aisyah Biarkan Kami Bersaudara” (Analisis Semiotika Charles Sanders 

 
11 Joseph Sebastian Santoso dan Twin Agus Pramonojati. “Representasi Simbol Okultisme 

Pada Film Sebelum Iblis Menjemput”, Jurnal Universitas Telkom, 2020. 
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Peirce) karya Nur Hikma Usman (2017).12 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam film “Aisya Biarkan Kami Bersaudara” mengandung pesan akan nilai toleransi 

antarumat beragama yaitu dengan menghargai keyakinan orang lain, memberikan 

kebebasan, serta sikap saling memahami. Pesan positif yang terkandung dalam film 

tersebut diharapkan dapat tersampaikan dengan jelas kepada masyarakat, agar isu 

tentang rasisme agama tidak pernah ada. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitiaan ini terletak semiotika Charles Sanders Peirce sebagai alat analisis 

penelitian. Sedangkan perbedaan pada tulisan tersebut dengan peneliti terletak pada 

objek penelitian dimana pada penelitian tersebut objeknya berupa representasi nilai 

toleransi antar umat beragama dalam film, sedangkan objek penelitian saat ini berupa 

representasi identitas dukun pada film horor “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

Skripsi yang ditulis oleh Yusfida Awalia Rohma dengan judul “Paradoksi 

Representasi Sosial (Studi Atas Sikap Ustadz Kemed di Sinetron Dunia Terbalik di 

RCTI)” (2018).13 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertentangan representasi 

sosial ustadz Kamed serta bagaimana hubungan interaksi sosial ustadz Kamed dengan 

masyarakat disinetron tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pertentangan representasi sosial atas sikap ustadz Kamed dengan memberikan segala 

kemampuannya untuk masyarakat. Hal tersebut dilakukannya untuk menutupi 

 
12 Nur Hikma Usman, “Representasi Nilai Toleransi Antarumat Beragama dalam Film “Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara” (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”, Skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin, 2022. 

13 Yusfida Awalia Rohma, “Paradoksi Representasi Sosial (Studi Atas Sikap Ustad Kamed 
Disinetron Dunia Terbalik Di RCTI)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 
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kekurangannya. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, dimana 

penelitian sebelumnya berfokus pada representasi sosial ustad Kamed dalam sinetron 

“Dunia Terbalik” sedangkan peneliti berfokus pada representasi dukun dalam film 

“Sebelum Iblis Menjemput”. Persamaannya terletak pada analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce dengan konsep triangle meaning. 

Kemudian skripsi oleh Ana Fatima dengan judul “Representasi Dukun Dalam 

Iklan Analisis Semiotika Pada Iklan Cat Tembok Nippon Paint Elastex “Cat Anti Bocor 

Dengan Perlindungan 5 Tahun” (2018).14 Dengan menggunakan analisis teori 

semiotika Roland Barthes penelitian ini berfokus pada menjelaskan makna denotasi 

dan konotasi pada iklan tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukun 

dalam iklan cat tembok Nippon Paint Elastex direpresentasikan dengan tanda-tanda 

seperti penampilan fisik, sosok yang dituakan dan dihormati, tempat meminta 

pertolongan. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitan yang saat ini di teliti 

yaitu pada subjek penelitian, subjek pada penelitian sebelumnya adalah iklan “Cat 

Tembok Nippon Paiint Elastex” sedangkan objek penelitian yang sedang dilakukan 

adalah pada film horor “Sebelum Iblis Menjemput 1”. Adapun kesamaan antara dua 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu berfokus pada representasi sosok 

dukun. 

 
14 Ana Fatima, “Representasi Dukun Dalam Iklan (Analisis Semiotika Pada Iklan Cat Tembok 

Nippon Paint Elastex “Cat Anti Bocor Dengan Perlindungan 5 Tahun”) Skripsi Fakultas Informasi dan 
Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
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Selanjutnya jurnal dengan judul “Representasi Iman Dalam Film Kafir: 

Analisis Semiotika Ferdinant De Saussure” karya Wifkiyah Fauziyah dan Saeful Malik 

(2020).15. Dengan menggunakan analisis semiotika Ferdinant De Saussure penulis 

mencoba mengungkap bagaimana konsep iman yang terdapat pada film “Kafir”, juga 

tanda dan petanda iman, serta bagaimana realitas sosial yang terjadi pada film “Kafir”. 

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa film “Kafir” juga menyuguhkan keimanan 

terhadap yang ghaib. Kemudian tanda keimanan dan realitas sosial yang terlihat adalah 

percaya kepada Qada dan Qadar serta kitab-kitab Allah. Persamaan pada penelitian ini 

terletak pada tema yang diangkat yaitu sama-sama representasi pada unsur film horor 

Indonesia. Sementara perbedaannya terletak pada alat analisis semiotika yang 

digunakan. Di mana penelitian yang terdahulu menggunakan analisis semiotika 

Ferdinant De Saussure penelitian saat ini menggunakan analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce. 

Penelitian dengan judul “Representasi Kafir Dalam Film Horor Indonesia” oleh 

Dhevi Enlivena Irene Restia Mahelingga (2020).16 Penelitian tersebut dilatar belakangi 

oleh rasa penasaran sejauh mana pergeseran makna “Kafir” yang tergambarkan dalam 

film. Pembatasan masalah dilakukan pada dua film horor yaitu “Kafir (Satanic) Tidak 

Diterima Bumi” dan “Kafir Bersekutu Dengan Setan”. Hasil penelitian tersebut 

 
15 Wifkiyah Fauziah dan Saeful Malik, “Representasi Iman Dalam Film Kafir (Analisis 

Semiotika Ferdinand De Saussure)”, Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Dakwah, Vol 1, No 1, September 
2020. 

16 Dhevi Enlivena Irene Restia Mahelingga, “Representasi Kafir Dalam Film Horor Indonesia”, 
Jurnal Art, Design, Education and Culture Studies, Vol 5, No 2, November 2020. 
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mengungkapkan bahwa “kafir” mengalami pergeseran makna di mana dalam film, 

memiliki berkonotasi negatif yang direpresentasikan dalam dialog maupun adegan. 

Representasi “kafir” yang hadir dalam kedua film tersebut dirasa kurang tepat antara 

judul yang digunakan dan narasi yang disampaikan. Apa yang ditampilkan dalam film 

adalah sebuah narasi hiperbolis yang digunakan untuk menarik penonton. Persamaan 

penelitian tersebut dengan yang saat ini diteliti terletak pada topik yang dikaji berupa 

representasi pada sebuah media film horor Indonesia. Perbedaannya terletak pada fokus 

kajian dan subjek penelitian, dimana penelitian sebelumnya berfokus pada representasi 

kafir dengan objek 2 film horor yaitu “Kafir (Satanic) Tidak Diterima Bumi” dan” 

Kafir Bersekutu Dengan Setan” sedangkan penelitiaan saat ini berfokus dengan 

representasi dukun dengan objek film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

  Berdasarkan penelitian-penelitian di atas yang digunakan sebagai rujukan, 

keseluruhannya memiliki keterkaitan dengan penelitian saat ini. Persamaan yang 

terlihat baik dari subjek penelitian berupa film horor Indonesia, maupun pembahasan 

representasi pada film horor yang menjadi fokus kajian juga metode yang digunakan 

sama. Pada setiap pembahasan telah disebutkan persamaan serta perbedaan dengan 

penelitian saat ini.  

Penelitian ini bermaksud untuk melihat bagaimana industri film Indonesia terlebih 

pada genre horor merepresentasikan isu sosial yang nantinya diangkat ke dalam sebuah 

film. Melihat bagaimana isu yang diangkat nantinya memiliki pengaruh pada 

pemahaman dan persepsi terhadap sosok dukun dan dunia supranatural. Maka 
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penelitian yang saat ini dilakukan dapat dipastikan belum pernah dikaji, terlebih 

dengan fokus kajian yang sama. 

E. Kerangka Teoritik 

Agar kajian yang sedang diteliti saat ini menjadi terstruktur dan dapat 

dipertanggung jawabkan ilmiahnya, maka pada penelitian ini dibutuhkan teori yang 

dirasa dapat mendukung kajian penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 2 teori, yaitu 

teori identitas, dan teori representasi. 

1. Teori Representasi 

Menurut Stuart Hall, representasi menjadi salah satu implementasi penting 

dalam memproduksi kebudayaan. Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan 

yang sama jika individu-individu disitu juga berbagi pengalaman yang sama, 

membagi tanda-tanda kebudayaan yang sama, berbicara dengan bahasa yang sama, 

serta saling berbagi persepsi yang sama pula. Hall juga menyebutkan bahwa 

melalui representasi, makna dicipakan dan dipertukarkan antar anggota 

masyarakat. Maka bisa disimpulkan bahwa representasi merupakan salah satu cara 

agar dapat mengenali suatu makna.  

Dikutip dalam buku Representations: Cultural Representations and Signifying 

Pices dalam kamus Bahasa Inggris terdapat 2 arti yang relevan untuk kata 

representasi17: 

 
17 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practices, (London: 

Sage Publication, 1997), Hlm 16. 
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1. To represent something is to describe or depict it, to call it up in the 

mind by describtion or portrayal or imagination; to place a likeness ofit 

before us in our mind or in the senses. 

2. To represent also means to symbolize, stand for, to be specimen of, or 

to substitute for. 

Representasi bermakna mewakili atau menggambarkan sesuatu, baik 

melalui kata-kata, gambar, atau tindakan. Hal tersebut dapat berupa 

pada tindakan menyampaikan atau menciptakan gambaran tentang  ide, 

objek atau konsep.  

Menurut Stuart Hall terdapat dua komponen penting dalam sistem representasi, 

yaitu konsep dalam pikiran dan bahasa. Keduanya mempunyai hubungan satu sama 

lain. Konsep dari sesuatu yang kita miliki dalam pikiran kita, membuat kita merasakan 

makna dari hal tersebut. Namun maknanya memerlukan transmisi bahasa agar dapat 

terkoneksikan.18 Sebagai sampel sederhananya, pastinya kita mengetahui pikiran 

tentang “pena” serta jelas mengetahui maksudnya. Namun kita tak mampu 

mengkomunikasikan arti dari “pena” jika kita tidak mengungkapkannya dalam bahasa 

yang dipahami oleh orang lain.  

Lebih jelas bagi Stuart Hall konsep dalam pikiran adalah merupakan sistem yang 

menghubungkan segala jenis objek, orang, dan peristiwa dengan serangkaian konsep 

 
18 Nurzakiah Ahmad, “Representasi Maskulinitas Baru Pada Iklan Produk Kosmetik Pria 

Dalam Majalah Berbahasa Jerman Brigitte Dan Strern” (Depok: UI, 2009), Hlm 12-13. 
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atau peta konseptual yang ada dipikiran kita. Maka pertama-tama makna bergantung 

pada sistem konsep dan gambaran yang terbentuk dalam pikiran kita yang dapat 

mewakili suatu konsep.19 Selanjutnya peta konseptual yang ada di kepala kita tidaklah 

cukup, kita harus bisa bertukar makna dan konsep kepada orang lain melalui bahasa. 

Bahasa juga berperan dalam membangun representasi menurut Stuart Hall.20 Peta 

konseptual dalam kepala kita harus diterjemahkan ke dalam bahasa yang umum, 

sehingga kita dapat menghubungkan konsep dan ide kita dengan kata-kata tertulis, 

suara lisan, atau gambar visual tertentu. 

Maka berdasarkan uraian di atas, hal paling penting dalam sistem representasi 

adalah kumpulan orang dengan latar belakang pengetahuan yang sama, maka kemudian 

bisa bertukar makna akan suatu hal yang sama pula. Karena makna suatu hal bisa 

sangat berbeda-beda pada setiap budaya atau kelompok masyarakat yang berbeda, 

karena tentunya pada setiap budaya atau kelompok masyarakat mempunyai cara sendiri 

dalam memaknai suatu hal. Oleh karena itu, sekumpulan orang harus mempunyai 

pengalaman yang sama agar bisa memahami sesuatu dengan makna yang sama. 

Representasi di media terkhusus pada film tentu dipengaruhi oleh cara pekerja 

media dalam memproduksi film tersebut. Pada representasi terdapat proses representasi 

yang merupakan sebuah proses dalam memproduksi sebuah makna. Makna pada proses 

representasi tergantung oleh siapa yang melakukan representasi tersebut. Pada proses 

 
19 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practices, Hlm 17. 
20 Stuart Hall, Representation: Cultural Representations and Signifying Practices, Hlm 18. 
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representasi media, Stuart Hall membagi ke dalam 2 proses yaitu konsep encoding dan 

decoding. Proses encoding dan decoding menjelaskan bagaimana proses sebuah 

peristiwa disajikan oleh media dan umum. Penandaan kepada sebuah peristiwa yang 

sudah ditandai kemudian dikelola agar sesuai yang diarahkan kepada masyarakat 

umum serta bisa diterima dan memberikan efek seperti hiburan ataupun ajakan. 

Berbeda dengan Stuart Hall dalam memaknai proses representasi, John Fiske 

menjabarkan proses representasi pada media dengan mendetail, yaitu bagaimana 

sebuah kejadian yang ditandai sebagai realitas. Realitas yang terdiri dari penampilan, 

pakaian, tata rias, lingkungan, tingkah laku, dialog, gerak, ekspresi dan suara juga 

ketika kita melihat kenyataan dari bahasa tertulis, kata-kata, kalimat, grafik, dan 

lainnya. Hal-hal dalam uraian tersebut dapat menjadi makna yang kemudian peristiwa 

tersebut dapat diterima secara logis sebagai kepercayaan dominan suatu kelas sosial 

dalam Masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menjabarkan data-data yang ditemukan.21 Metode penelitian juga merupakan tahapan 

untuk mempermudah untuk mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan. 

 

 
21 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT. Gramedia, 1987) hlm, 13. 
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1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Prastowo mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

terstruktur yang digunakan untuk mengkaji suatu objek dari fenomena yang diamati. 

Basri menyimpulkan bahwa fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan 

pemaknaan hasilnya. Penelitian ini juga menggunakan analisis semiotika yang digagas 

oleh Charles Senders Peirce sebagai upaya untuk mengkaji lebih dalam representasi 

dukun dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama dalam penelitian. Pada penelitian ini, sumber 

data primer didapat dari dokumen film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. Beberapa scene 

yang berkaitan dengan penelitian akan dijadikan sumber untuk menggali lebih dalam 

terkait representasi serta identitas dukun. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yang merupakan data pendukung dalam penelitian ini didapat dari 

hasil kepustakaan literatur-literatur terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif yaitu dengan 

cara mengnalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan subjek penelitian. Pada 

penelitian ini, potongan pada scene-scene dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1” 

yang dianggap dapat merepresentasikan sosok dukun menjadi data yang akan 

digunakan. 

b. Observasi 

Observasi pada penelitian ini bersifat observasi non partisipan dimana peneliti 

hanya berperan sebagai penonton terhadap suatu kejadian terhadap penelitian.22 

Peneliti juga sebagai pengamat dengan cara pengamatan terhadap cuplikan-cuplikan 

adegan dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1”, yang kemudian pada scene terpilih 

nantinya akan dianalisis sesuai dengan fokus pada penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunanakan anlisis semiotika dalam analisis data pada penelitian ini. Analisis 

semiotika merupakan suatu studi tentang tanda serta bagaimana tanda-tanda tersebut 

bekerja. Peneliti memilih model analisis semiotika Charles Senders Peirce yang 

 
22 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013). Hlm. 40. 
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mengkaji makna yang terdiri dari 3 elemen utama yaitu tanda, objek, serta interpretan. 

Analisis data dilakukan dengan mengamati tanda audio visual dan percakapan pada 

film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. Kemudian hasil pengamatan yang telah dilakukan 

akan disusun sebagai sebuah makna pada tanda yang akhinya menjadi kesimpulan 

terhadap objek penelitian. 

a. Teori Semiotika Charles Sanders Peirce 

Secara etimologis, semiotika berasal dari bahasa yunani semeion yang berarti 

tanda. Jadi pada dasarnya semiotika merupakan metode analisis di mana metode 

tersebut mempelajari tentang tanda yang ada pada suatu objek untuk mengetahui 

makna dibalik objek tersebut. Tanda sendiri diartikan sebagai sesuatu dimana objek 

sosial yang terbangun sebelumnya dianggap memiliki sesuatu yang lain.23 Berdasarkan 

hal tersebut analisis semiotika dapat digunakan dalam mengkaji tanda pada konteks 

skenario, gambar, teks dan adegan pada film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. 

Fenomena-fenomena sosial serta kebudayaan yang tumbuh dalam masyarakat 

dalam ilmu semiotika dianggap sebagai tanda. Artinya semiotika mempelajari tanda-

tanda yang terselip diantara fenomena masyarakat serta kebudayaan yang 

memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki makna.24 Tanda yang menjadi alat 

 
23 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). Hlm 95. 
24 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing. Hlm 96. 
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komunikasi menjadi penting dalam berbagai kondisi. Karena tanda merupakan basis  

dari seluruh komunikasi. 

Pada analisis semiotika Charles Sanders Peirce, semiotika didasarkan pada logika, 

karena logika mempelajari cara orang berfikir. Kemudian Peirce manganggap bahwa 

penalaran dilakukan melalui tanda-tanda. Peirce memperkenalkan konsep signifier dan 

signified. Signifier atau penanda merupakan tanda atau simbol yang mewakili suatu 

konsep objek pada dunia nyata yang dapat dilihat, didengar ataupun dirasakan. 

Sedangkan signified merupakan konsep atau objek yang direpresentasikan oleh 

signifier. 

Manusia tentunya memiliki keberagaman akan tanda-tanda pada berbagai aspek 

dalam kehidupannya. Analisis semiotika Peirce memiliki 3 aspek penting yang disebut 

dengan segitiga makna atau triangle of meaning, 3 aspek tersebut yaitu:  

a. sign merupakan konsep dasar yang dijadikan bahan analisis dimana pada 

tanda mengandung makna sebagai bentuk interpretasi terhadap pesan yang 

dimaksud. Sign  secara sederhana berbentuk visual atau fisik yang dapat 

dirasakan oleh manusia.  

b. Object merupakan suatu konteks sosial yang perwujudnnya menunjukkan 

aspek-aspek bermakna atau yang dituntukkan oleh tanda. 
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c. Interpretant merupakan konsep pikiran orang lain yang menggunakan tanda 

kemudian mengacu pada makna atau makna tertentu yang disampaikan oleh 

objek yang ditunjuk tanda tersebut dalam pikiran seseorang.25 

Bila ketiga elemen tersebut berinteraksi, maka muncullah arti tentang sesuatu 

yang diwakili oleh tanda tersebut, dengan persoalan bagaimana makna muncul dari 

sebuah tanda saat tanda tersebut digunakan dalam berkomunikasi.26 Maka penelitian 

ini, dalam menganalisis bagaimana representasi identitas pada dukun dengan berfokus 

pada 3 aspek penting yaitu sign, object dan interpretant yang terdapat pada film 

“Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan agar penelitian ini lebih terstruktur. Pada 

penulisan skripsi terbagi menjadi 5 bab yang pada setiap bab nya terdapat keterkaitan. 

Maka sistem pembahasan setiap bab sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan berupa latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang berisi uraian alasan yang 

melatarbelakangi peneliti memilih judul penelitian yang juga disertai data-data yang 

 
25 Banny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, Jakarta, Komunitas Bambu, 2011, 

Hlm 22. 
26 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Hlm, 114-115. 
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berkaitan. Kemudian berdasarkan latar belakang tersebut akan ditemukan rumusan 

masalah yang akan dijadikan pokok pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum film “Sebelum Iblis Menjemput 1”. 

Pada bab ini menjelaskan cuplikan sejarah film horor Indonesia, profil film “Sebelum 

Iblis Menjemput 1”, serta unsur yang mencangkup sinopsis film “Sebelum Iblis 

Menjemput 1” dan penjelasan setting sosial pada film tersebut. 

Bab ketiga, berisi bagaimana dukun direpresentasikan dalam film Sebelum Iblis 

Menjemput. Potongan-potongan scene dalam film Sebelum Iblis Menjemput yang akan 

digunakan dalam menganalisa bagaimana representasi dukun dalam film tersebut 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Bab tersebut merupakan 

jawaban dari rumusan masalah pertama.  

Bab keempat, sebagai pembanding karakter dukun pada genre horor bab ini 

menyajikan film-film dengan genre lain untuk melihat bagaimana figur dukun 

memiliki relasi dengan setting sosial yang tergambarkan pada film. Selain itu dalam 

bab ini juga menjabarkan sosok dukun dalam dunia nyata yang ada di Indonesia. 

Bab kelima, merupakan penutup. Sebagai bab penutup, bab ini berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. Saran-saran pada bab ini dimaksudkan untuk para film maker 

kedepannya dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti objek atau tema permasalahan 

yang serupa. 
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maupun teknologi, unsur-unsur kegaiban masih melekat dalam aspek kehidupan 

pemain pada film tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Indonesia dengan genre horor, mengalami perjalanan panjang dalam 

industri film Indonesia. Sempat mengalami mati suri, hingga kini genre horor justru 

mendominasi dibandingkan dengan genre lainnya. Beragam tema dalam genre horor 

turut mewarnai perjalanan film-film horor Indonesia. Beberapa dekade terlewati sejak 

film horor pertama di produksi, terdapat unsur-unsur yang tetap melekat pada genre 

horror Indonesia hingga saat ini. Salah satunya yaitu unsur mistis yang melibatkan 

tokoh dukun di dalamnya. 

Salah satu film yang terdapat tokoh dukun di dalamnya yaitu film “Sebelum 

Iblis Menjemput 1”. Pada film tersebut dukun memiliki peran spesifik yaitu sebagai 

dukun pesugihan. Beberapa film, dukun tidak memiliki peran yang spesifik sehingga 

untuk mengetahui identitas pada diri dukun cenderung terkendala. Meskipun identitas 

tidak hanya digambarkan hanya pada peran dukun yang spesifik. Penelitian pada film 

“Sebelum Iblis Menjemput 1” mencoba melihat bagaimana identitas pada diri dukun 

digambarkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua poin yang 

sesuai untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

Pertama, beberapa potongan scene pada film tersebut telah dianalisis dengan 

semiotika Charles Senders Peirce yang meliputi sign, object, dan interpretant. Untuk 

melihat representasi akan figur dukun dilihat dari 3 hal yang terdapat dalam film 
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“Sebelum Iblis Menjemput 1” yaitu representasi dukun perempuan pada film, 

representasi atribut ritual dukun pada film, dan representasi dialog pada film “Sebelum 

Iblis Menjemput 1”. Masing-masing dari 3 elemen tersebut membantu dalam melihat 

bagaimana figur dukun direpresentasikan dalam film “Sebelum Iblis Menjemput 1”.  

Kedua, setting sosial dalam sebuah film memiliki keterkaitan dalam 

menggambarkan sebuah karakter dalam film. Karakter dukun yang erat kaitannya 

dengan hal supranatural dalam budaya Indonesia tentu berbeda dengan karakter dengan 

pengetahuan supranatural dalam budaya lain. Pada 3 film yang sebelumnya telah 

dijabarkan terlihat bahwa sebuah film memiliki representasi yang berbeda akan 

karakter yang berhubungan dengan hal supranatural. Hal tersebut karena setting sosial 

yang berbeda pada setiap film. Untuk melihat perbedaan setting sosial pada setiap film 

menggunakan 3 tipologi perkembangan pemikiran yaitu tahap teologis, tahap metafisik 

dan tahap positifisme milik August Comte. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan    penelitian ini, terdapat beberapa 

hal yang dapat dipertimbangkan sebagai saran yang tertuju kepada film maker dalam 

industri pembuatan film Indonesia dan kepada peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang memiliki topic yang sama. 

Pertama, film cukup efektif dalam membentuk suatu opini dalam masyarakat 

maka perlu adanya kepekaan sosial untuk para film maker dalam merepresentasikan 

isu-isu pada kehidupan nyata agar narasi yang disampaikan jelas. 
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Kedua, meskipun sosok dukun tak asing dalam masyarakat hingga saat ini, dan 

peran dukun tetap ada dalam tema film horor hingga saat ini, namun film tentang dukun 

sebagai cerita utama belum ada. Oleh karena itu, diharapkan kedepanya untuk film 

maker agar membuat cerita dengan tema utama karakter dukun. Agar terlihat 

bagaimana kehidupan dukun sebagai bagian dalam masyarakat tidak hanya 

digambarkan secara sekilas. 

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama, banyak aspek dalam film horror yang dapat digali kemudian dijadikan 

bahan penelitian skripsi yang sesuai dengan tema penelitian Sosiologi Agama. 
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